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ABSTRAK

PENGARUH POTENSI KEBANGKRUTAN, LEVERAGE, OPINI AUDIT,
DAN PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT REPORT LAG DENGAN
REPUTASI KAP DAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL
KONTROL

(Studi Empiris di Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non Primer yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022)
Oleh:

Talitha Amanda Permata Wijaya

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh potensi kebangkrutan,
leverage, opini audit, dan profitabilitas terhadap audit report lag. Jenis penelitian
ini bersifat kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen non primer yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 sebanyak 75 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Berdasarkan teknik purposive sampling yang digunakan, terdapat 300
sampel berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial
statement) dari 75 perusahaan sektor barang konsumen non primer yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi data panel dengan menggunakan sofiware Eviews versi 12.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel potensi kebangkrutan berpengaruh
positif terhadap audit report lag, Opini Audit berpengaruh negatif terhadap Audit
Report Lag, sedangkan Leverage dan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Audit Report Lag.

Kata Kunci: Potensi kebangkrutan, Leverage, Opini Audit, Profitabilitas, Audit
Report Lag

Ketua

-

hi i, A
NIP. 1986001032017011201

Mengetahui,
Ketua J

NIP. 197212152003122001
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ABSTRACT

THE EFFECT OF POTENTIAL BANKRUPTCY, LEVERAGE, AUDIT
OPINION, AND PROFITABILITY ON AUDIT REPORT LAG WITH KAP
REPUTATION AND COMPANY SIZE AS CONTROL VARIABLES

(Empirical Study in Consumer Cyclicals Sector Companies Listed On The
Indonesia Stock Exchange During The Period of 2019-2022)

By:
Talitha Amanda Permata Wijaya

This research aims to examine the effect of potential bankrupicy, leverage,
audit opinion, and profitability on audit report lag. This type of research is
quantitative and the data used is secondary data. The population in this research is
75 consumer cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2019-2022 period. The sampling technique in this research used a purposive
sampling technique. Based on the purposive sampling technique, there are 300
samples in the form of annual reports and financial statements of 75 consumer
cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange Jor the 2019-
2022 period. The data analysis technique used Eviews 12 using panel data
regression analysis. The test results show that the Potential Bankruptcy variable
has a positive effect on Audit Report Lag, Audit Opinion has a negative effect on
Audit Report Lag, while Leverage and Profitability have no effect on Audit Report
Lag.

Keywords: Potential Bankrupicy, Leverage, Audit Opinion, Profitability, Audit
Report Lag
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Acknowledge,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring tahun berjalan, perusahaan-perusahaan publik di Indonesia kian
bertambabh setiap tahunnya. Hingga tahun 2022, telah ada sebanyak 823 perusahaan
tercatat dan data ini dapat ditemukan di laman Bursa Efek Indonesia (BEI),
www.idx.co.id. Untuk mengembangkan suatu perusahaan dalam persaingan bisnis
yang semakin tinggi, perusahaan-perusahaan tersebut berusaha untuk mendapatkan
pendanaan atau modal dari luar (investor) yaitu dengan melakukan Initial Public
Relation (IPO). Initial Public Relation (IPO) atau dapat disebut sebagai go public
adalah suatu proses penjualan saham kepada masyarakat di pasar perdana (Manu &
Saini, 2020).

Perusahaan-perusahaan di Indonesia yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia memiliki kewajiban dalam keterbukaan informasi dengan
menyampaikan laporan keuangan auditan dan menjalani proses pengauditan yang
dilaksanakan oleh auditor. Persyaratan ini bertujuan untuk menunjukkan tanggung
jawab pengurus perusahaan kepada kreditur, investor, dan pemangku kepentingan
lainnya (Yuni, 2022). Bursa Efek Indonesia (BEI) telah melakukan penetapan
tenggat waktu untuk penyampaian laporan keuangan auditan yaitu harus
disampaikan dalam waktu tiga bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan
(Bursa Efek Indonesia, 2023). Kewajiban ini juga didasarkan pada Peraturan
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keuangan berkala yang berbunyi: “setiap perusahaan yang sahamnya terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunan disertai laporan auditor independen kepada Bapepam paling
lambat pada akhir bulan ketiga atau selama 90 hari setelah tanggal laporan
keuangan tahunan”. Batasan waktu yang telah ditetapkan tersebut menjadi aturan
yang harus dipatuhi auditor dalam penyelesaian audit secara tepat waktu. Afifah &
Chariri (2023) menyatakan laporan keuangan yang telah melalui proses audit
dianggap sebagai informasi akuntansi yang paling andal yang tersedia bagi individu
di luar organisasi. Kriteria kualitatif informasi akuntansi yang harus dimiliki oleh
laporan keuangan agar berkualitas atau bernilai, yaitu: Relevance, faithful
representation, comparability, verifiability, understandability, dan timeliness.
Sebuah laporan keuangan berkualitas tinggi apabila laporan keuangan
tersebut mengandung unsur lengkap, transparan, penyajiannya tepat waktu.
Penyampaian laporan keuangan auditan dengan ketepatan waktu (timeliness)
sangatlah penting agar pemangku kepentingan dapat segera memanfaatkannya
dalam pengambilan keputusan bisnis. Keterlambatan dalam penyampaian laporan
keuangan auditan berpotensi menghambat kemampuan pengguna laporan untuk
mengambil keputusan karena tidak tersedianya laporan sehingga menghambat
akses terhadap informasi keuangan perusahaan (Tamara, 2021). Informasi laporan
keuangan auditan yang disampaikan terlalu lama akan dianggap berkurang
kegunaannya atau kurang relevan untuk digunakan. Ketepatan waktu menjadi salah
satu yang terpenting untuk meningkatkan kegunaan laporan keuangan agar

informasi dalam laporan keuangan auditan relevan untuk digunakan. Seiring



dengan lamanya suatu informasi maka membuat kegunaan dari informasi tersebut
menjadi berkurang (Yudhi et al., 2020).

Kewajiban dalam menyampaikan laporan keuangan auditan secara tepat
waktu dapat menimbulkan tantangan bagi perusahaan, seperti kebutuhan auditor
eksternal untuk mengaudit laporan keuangan mereka. Laporan keuangan auditan
yang disampaikan secara tepat waktu bergantung pada berapa lama durasi proses
audit. Durasi proses audit akan berdampak pada kecepatan dalam penyampaian
laporan keuangan auditan sehingga diharapkan auditor mampu menyelesaikan audit
sebelum batas waktu yang ditentukan (Tamara, 2021). Namun, kenyataannya selalu
ada kesenjangan antara tanggal tutup buku dalam laporan keuangan perusahaan dan
tanggal penerbitan laporan auditor dalam laporan keuangan auditan. Fenomena
selisih jangka waktu tersebut biasa dikenal dengan “Audit Report Lag”
(Ariningtyastuti & Rohman, 2021). Auditor dalam prosesnya akan mengaudit
laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan prosedur audit yang sesuai dan
diperiksa kepatuhannya terhadap prinsip akuntansi yang diterima dengan tujuan
untuk mendeteksi ketidakakuratan.

Penyelesaian audit atas laporan keuangan dapat menjadi proses yang
memakan waktu. Durasi yang auditor butuhkan untuk memeriksa laporan keuangan
secara menyeluruh berdampak langsung pada lamanya audit report lag. Semakin
lama durasi yang auditor butuhkan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan
maka semakin panjang audit report lag (Tamara, 2021). Keterlambatan
penyampaian laporan keuangan auditan berdampak buruk terhadap keputusan

investasi calon investor terhadap perusahaan. Audit report lag yang berkepanjangan



dapat mengakibatkan menurunnya keakuratan dan relevansi informasi keuangan
yang disajikan karena tidak mencerminkan status keuangan perusahaan secara rea/
time. Hal ini dapat mengakibatkan hilangnya kepercayaan terhadap pelaporan
keuangan perusahaan dan pada akhirnya mempengaruhi calon investor untuk
berinvestasi. Menurunnya kualitas laporan keuangan menyebabkan rendahnya
kepercayaan para investor terhadap pasar (Sabatini & Vestari, 2019).

Mulai dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022, keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan auditan perusahaan telah dialami oleh beberapa
perusahaan yang tercatat sebagai perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Keterlambatan ini salah satunya disebabkan karena adanya keterlambatan
dalam penerbitan laporan auditor eksternal. Sebelum pandemi Covid-19, Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada awalnya telah mengumumkan pembatasan waktu
mengenal penyampaian laporan keuangan auditan yang jatuh pada akhir bulan
ketiga. Namun, pada tahun 2020 ketika wabah Covid-19 terjadi di Indonesia, BEI
memutuskan untuk memperingan tenggat waktu dengan memberikan tambahan
waktu dua bulan untuk penyampaian laporan keuangan auditan sebelumnya. Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022 kembali mengumumkan bahwa batasan
waktu terkait penyampaian laporan keuangan auditan akan kembali pada peraturan
yang semula yaitu paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan
keuangan tahunan.

Data jumlah perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan auditan tahun 2019-2022 berdasarkan sumber data dari situs

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dituangkan dalam tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan
Keuangan Auditan di BEI Tahun 2019-2022

Tahun Perusahaan go public yang Efek dan Perusahaan Tercatat
belum menyampaikan laporan wajib menyampaikan laporan
keuangan auditan secara tepat keuangan auditan

waktu
2019 64 751
2020 88 755
2021 91 759
2022 143 821

Sumber: www.1dx.co.id

Berdasarkan informasi yang telah dijabarkan dalam tabel 1.1 menunjukkan
terjadi peningkatan angka keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan
yang dilakukan oleh perusahaan dari tahun 2019 hingga tahun 2022. Pada tahun
2019 terdapat 64 perusahaan dari 751 perusahaan yang belum menyampaikan
laporan keuangan auditan secara tepat waktu. Angka ini terus bertambah di tahun
2020 sebanyak 88 perusahaan, tahun 2021 sebanyak 91 perusahaan, dan tahun 2022
sebanyak 143 perusahaan. Hal ini menandakan bahwa setiap tahunnya terjadi
peningkatan jumlah perusahaan yang mengalami keterlambatan atau belum
menyampaikan laporan keuangannnya secara tepat waktu. Perusahaan yang
terlambat atau tidak menyampaikan laporan keuangan auditan dengan batasan
waktu yang telah ditetapkan akan menerima teguran tertulis dan denda administrasi
dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara khusus, Peringatan Tertulis I ditujukan
pada perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan auditan paling
lambat 30 hari setelah batas waktu penyampaian. Apabila perusahaan belum
menyampaikannya hingga hari ke-60, maka Peringatan Tertulis II ditujukan pada
perusahaan dengan penambahan denda sebesar Rp50.000.000. Demikian pula

apabila perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan auditan hingga hari ke-



90 maka Peringatan Tertulis III ditujukan pada perusahaan dengan penambahan
denda sebesar Rp150.000.000. Akibatnya, perusahaan rentan terhadap sanksi dari
Bursa Efek Indonesia termasuk pemberhentian sementara atau suspense yang diatur
dalam surat keputusan direksi BEI (2004).

Pada akhir Januari tahun 2021, Bursa Efek Indonesia (BEI) menetapkan
regulasi baru terkait Perubahan Klasifikasi Industri Perusahaan Tercatat. IDX-IC
merupakan pengelompokan baru atas perusahaan sektor dan industri tercatat, salah
satunya adalah sektor Barang Konsumen Non Primer (Consumer Cyclical).
Berdasarkan data yang didapat, perusahaan sektor Barang Konsumen Non Primer
(Consumer Cyclical) yang terdaftar di BEI memiliki tingkat keterlambatan
penyampaian laporan keuangan auditan paling tinggi untuk periode yang berakhir
per 31 Desember 2022 dibandingkan dengan perusahaan sektor lainnya. Hal ini
menunjukkan fakta bahwa perusahaan sektor Barang Konsumen Non Primer adalah
sektor yang paling lambat dalam memenuhi kewajibannya terkait penyampaian
laporan keuangan auditan. Data persentase keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2022 disajikan dalam
tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1.2 Sektor Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan
Keuangan Auditan yang Berakhir per 31 Desember 2022

No Sektor Jumlah Persentase
1 Energy (A) 16 11,19%
2 Basic Materials (B) 16 11,19%

3 Industrials (C) 10 6,99%
4 Consumer Non-Cyclicals (D) 14 9,79%
5 Consumer Cyclicals (E) 29 20,28%
6 Healthcare (F) 1 0,70%
7 Financials (G) 9 6,29%
8 Properties & Real Estate (H) 24 16,78%
9 Technology (1) 7 4,90%




10 Infrastructures (J) 12 8,39%
11 Transportation & Logistics (K) 5 3,50%
Total 143 100%

Sumber: www.idx.co.id

Sektor Barang Konsumen Non Primer (Consumer Cyclical) dikenal sebagai
perusahaan yang menyediakan barang-barang non-pokok atau barang-barang yang
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier. Saham
Consumer Cyclical sangat rentan terhadap fluktuasi kondisi perekonomian dan
siklus bisnis perusahaan. Akibatnya, sektor konsumen siklis sering kali menjadi
pihak pertama yang menanggung beban penurunan harga saham ketika kondisi
ekonomi mengalami kontraksi. Ketika ekonomi turun, harga saham Consumer
Cyclical akan turun. Sebaliknya, ketika ekonomi naik maka harga saham Consumer
Cyclical akan naik (Ika Ramadhani, 2022).

Pada tahun 2021, PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA) telah terkena sanksi
yang diberlakukan otoritas Bursa Efek Indonesia (BEI) karena tengah menghadapi
sejumlah problem kritis terkait kredibilitasnya sebagai anggota bursa. BUVA
menunggak laporan keuangan auditan tahun 2020 serta belum menyelenggarakan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST). Laporan tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan masih mencatat rugi bersih dan cash flow negatif. Hal ini
mengungkap fakta bahwa kinerja keuangan PT Bukit Uluwatu Villa Tbk sudah
memburuk bahkan sejak sebelum pandemi COVID-19 merebak sehingga BUVA
terbelit masalah utang (Hariyanto, 2021). Pada tahun 2022, BEI kembali
menjatuhkan suspensi saham pada PT Bukit Uluwatu Villa Tbk (BUVA) untuk
diperdagangkan di pasar regular dan tunai karena laporan keuangan interim belum

dilaporkan atau pembayaran denda yang belum dilakukan untuk laporan keuangan



tahun 2022. Ketidakpatuhan penyampaian laporan keuangan auditan dan/atau tidak
membayar denda yang dikenakan dapat mengakibatkan otoritas bursa mengenakan
Peringatan Tertulis III dan denda uang sebesar Rp150 juta (BEI, 2004). PT Bukit
Uluwatu Villa Tbk (BUVA) telah mengalami masa suspensi selama 18 bulan dan
saat ini masih dalam status suspensi hingga 16 Juli 2023 atau tambahan enam bulan
(Abigail, 2023).

Kasus lainnya juga dialami oleh PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA).
Sejak kuartal pertama tahun 2020, perusahaan belum sama sekali menerbitkan
laporan keuangan auditan. Laporan keuangan auditan terakhir yang diterbitkan
adalah laporan keuangan auditan tahun 2019 yang terindikasi bermasalah. Laporan
keuangan auditan PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA) tahun 2019
mendapatkan disclaimer opinion atau opini tidak menyatakan pendapat dari auditor
independen yang mengaudit laporan keuangan perusahaan. Pihak auditor
independen menyatakan tidak diberikan akses oleh perusahaan untuk mengaudit
sejumlah akun tertentu dalam laporan keuangan konsolidasian yang mencakup 70%
dari total aset dan 20% dari total liabilitas (N. W. Utami, 2022). Ketidaksediaan
bukti yang cukup membuat auditor tidak dapat menyatakan opini audit. Oleh karena
itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan suspensi perdagangan saham terhadap
PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA) di pasar regular dan pasar tunai hingga
saat ini. Tidak hanya PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA), terdapat sejumlah
perusahaan yang masih dilakukan suspensi berdasarkan pemantauan BEI karena
belum menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2022 diantaranya yaitu PT

Nipress Tbk. (NIPS), PT Hotel Mandarine Regency Tbk. (HOME) dan PT Sarawati



Griya Lestari Tbk. (HOTL). Sebagian besar perusahaan tidak mau mengungkapkan
alasan keterlambatan penyampaiannya, tetapi sebagian perusahaan lain menyatakan
alasan bahwa ada anak perusahaannya yang dipailitkan.

Berdasarkan kasus-kasus dan data yang telah dipaparkan di atas maka peneliti
tertarik menggunakan perusahaan sektor Barang Konsumen Non Primer sebagai
objek dalam penelitian ini.

Beberapa faktor diindikasikan berpengaruh terhadap audit report lag. Faktor
pertama adalah potensi kebangkrutan. Potensi kebangkrutan merupakan suatu
kondisi dimana perusahaan mengalami kondisi keuangan yang buruk sehingga
perusahaan tidak mampu lagi beroperasi dengan baik dan terdapat kemungkinan
akan mengalami kebangkrutan apabila kondisi ini terus berlanjut. Potensi
kebangkrutan terjadi ketika suatu perusahaan mengalami penurunan dana
operasional akibat berkurangnya penjualan atau tidak memadainya usaha
perusahaan dalam menghasilkan laba atau ketika perusahaan menghadapi utang-
utang besar yang telah mencapai jatuh temponya. Perusahaan yang berpotensi
bangkrut cenderung mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangan auditan. Jika perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan, maka
auditor akan memerlukan waktu tambahan selama proses audit. Auditor akan
memerlukan bukti audit tambahan untuk menyajikan opini yang selaras dengan
keadaan perusahaan pada saat itu. Lamanya durasi penyelesaian audit membuat
audit report lag menjadi panjang.

Studi yang dilakukan sebelumnya telah meneliti potensi kebangkrutan dan

Audit Report Lag, namun hasilnya tidak konsisten. Nova et al. (2019) dan Shinta &



Satyawan (2021) dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2016 dan sampel perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2018 menghasilkan bahwa potensi kebangkrutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Perusahaan yang
berpotensi bangkrut membuat auditor membutuhkan data tambahan yang
diperlukan dalam proses audit sehingga membuat audit report lag menjadi semakin
panjang. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Silitonga & Siagian (2022) yang
menggunakan sampel perusahaan industri bahan baku yang terdaftar di BEI tahun
2017-2020 dan Meinarsih et al. (2018) dengan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016 menghasilkan bahwa potensi kebangkrutan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Ketika perusahaan
mengalami potensi kebangkrutan, hal ini cenderung membuat auditor
menyelesaikan auditnya lebih cepat karena laporan keuangan yang secara jelas
menunjukkan potensi kebangkrutan memberikan keyakinan yang lebih baik bagi
auditor dalam menulis laporannya dan memberikan opininya terhadaap kondisi
perusahaan tersebut.

Faktor yang diduga berpengaruh lainnya adalah leverage. Istilah /everage
menunjukkan perusahaan yang memiliki kemampuan dalam mengatasi kewajiban
short term dan long term perusahaan. Rasio Leverage ini digunakan untuk
menghitung berapa banyak hutang yang dimanfaatkan perusahaan dalam upaya
untuk memaksimalkan keuntungan. Ketika sebuah perusahaan, properti, atau
investasi dilabeli dengan “high leverage”, maka dapat diketahui bahwa item

tersebut memiliki lebih banyak utang daripada modal. High Leverage dapat
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membawa risiko bagi perusahaan. Keadaan ini menuntut perusahaan untuk lebih
hati-hati dalam membuat laporan keuangannya (Fujianti & Satria, 2020).
Perusahaan yang memiliki /everage dalam jumlah besar mungkin mengalami
penundaan dalam proses audit dan mengharuskan auditor untuk lebih berhati-hati
saat mengaudit laporan keuangannya. Hal inilah yang membuat audit report lag
menjadi lebih lama dari biasanya (Yuhelni, 2023).

Tingkatan leverage mengindikasikan seberapa besar risiko bisnis yang
dihadapi oleh perusahaan. Oleh karena itu, auditor menggunakan asas kehati-hatian
dalam mengaudit laporan keuangan dengan melibatkan banyak staf sehingga
prosesnya lebih rumit dan memakan waktu lama yang memperpanjang audit report
lag. Pernyataan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Halim (2018) dan
Nouraldeen et al. (2021) dengan sampel seluruh perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di BEI tahun 2013-2016 dan sampel sektor bank komersial Lebanon tahun
2012-2017. Hasil dari penelitian menemukan /everage berpengaruh positif secara
signifikan terhadap audit report lag. Namun, penelitian Sudjono & Setiawan (2022)
dengan sampel perusahaan sektor consumer goods yang terdaftar di BEI tahun
2019-2020 dan Kristanti & Mulya (2021) dengan sampel perusahaan property dan
real estate tahun 2014-2018 memiliki hasil yang bertentangan. Penelitian tersebut
menghasilkan leverage memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag.
Perusahaan dengan leverage tinggi akan mengahadapi peningkatan pengawasan
dari kreditor, investor, dan pemangku kepentingan lainnya sehingga perusahaan
perlu segera menerbitkan laporan keuangan mereka untuk diaudit. Hasil penelitian

Gantino & Susanti (2019) menggunakan perusahaan makanan dan minuman yang
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terdaftar di BEI periode 2013-2017 dan Rani & Triani (2021) menggunakan
perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di BEI tahun 2019 memberikan
hasil yang berbeda. Penelitian tersebut menghasilkan /everage tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Tingkat utang perusahaan baik yang tinggi
ataupun rendah tidak berdampak terhadap waktu penyelesaian proses audit karena
seorang auditor yang dipilih akan mengalokasikan waktu yang cukup untuk
melaksanakan prosedur audit utang yang diperlukan.

Faktor ketiga selanjutnya adalah opini audit. Penilaian auditor atas wajar atau
tidaknya laporan keuangan perusahaan disampaikan melalui opini formal yang
disebut opini audit. Menurut Haryati et al. (2022:56) opini audit terbagi menjadi
lima opini yang terdiri dari unqualified opinion, qualified opinion, modified
unqualified opinion, adverse opinion dan disclaimer opinion. Pemberian opini
auditor dalam laporan keuangan auditan memiliki peran penting sebagai referensi
atau acuan bagi stakeholder. Opini audit in1 memiliki nilai yang signifikan karena
memberikan interpretasi penting terhadap laporan keuangan perusahaan yang
nantinya akan dipakai oleh para stakeholder dalam menentukan keputusan yang
tepat terkait dengan keberlanjutan perusahaan (Wilhads et al., 2021). Perusahaan
dengan unqualified opinion di laporan keuangan auditannya mendapat nilai lebih
dari para investor dibandingkan pendapat lainnya. Menurut penelitian Setiyowati &
Januarti (2022) dengan menggunakan opini audit laporan keuangan auditan
sebelumnya dapat memberikan gambaran bahwa kegiatan operasional perusahaan
kedepannya dapat berjalan dengan baik sehingga laporan keuangan tahun berjalan

dapat diselesaikan secara tepat waktu dan auditor yang mengaudit juga dapat segera
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melakukan tugasnya. Opini unqualified opinion pada tahun-tahun sebelumnya
secara konsisten menunjukkan bahwa penyampaian laporan keuangan tahun
berjalan tidak menyimpang secara signifikan, sehingga memungkinkan auditor
untuk melakukan auditnya dalam waktu singkat.

Penelitian Lestari & Nuryatno (2018) dengan menggunakan perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2009-2015 dan Hutabarat & Sinaga (2023) dengan
perusahaan agrikultural yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022 menghasilkan opini
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. Unqualified
opinion dapat disajikan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria sehingga
perusahaan yang berpotensi memperoleh unqualified opinion akan mengalami
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan. Sedangkan,
Penelitian Setiyowati & Januarti (2022) menggunakans perusahaan sektor
manufaktur yang telah terdaftar di BEI periode 2017-2019, Habib et al. (2019), dan
Yuliusman et al. (2020) dengan sampel perusahaan sub-sektor transportasi yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017 menghasilkan variabel opini audit memiliki
pengaruh negatif terhadap audit report lag. Namun, adanya perbedaan hasil
penelitian Yulianti et al. (2021) dengan sampel perusahaan LQ 45 yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2019, Jura & Tewu (2021) dengan menggunakan perusahaan sektor
manufaktur yang telah terdaftar di BEI periode periode 2015-2019 dan Sastrawan
et al. (2022) dengan sampel perusahan sektor pertanian sub-sektor perkebunan yang
telah terdaftar di BEI periode 2017-2019 menghasilkan opini audit tidak
mempengaruhi audit report lag. Setiap opini yang diberikan auditor akan

didasarkan pada audit yang profesional, menyeluruh, dan hati-hati sehingga auditor
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tetap bekerja secara profesional dalam berbagai kondisi dan opini audit yang
diperoleh dari pemeriksaan tidak memperlambat waktu penyelesaian audit. Sebab
auditor merupakan pihak yang dapat menjembatani kepentingan antara pemegang
saham dan manajer sejalan dengan teori keagenan.

Selain potensi kebangkrutan, leverage, dan opini audit, variabel yang diduga
berpengaruh adalah variabel profitabilitas. Profitabilitas didefinisikan sebagai
kemampuan memperoleh laba yang dimiliki perusahaan untuk menilai kinerja
perusahaan dengan pengukuran Return On Asset (ROA) (Widiastuti & Kartika,
2018). Kemampuan memperoleh laba dalam suatu perusahaan tercermin dari
tingkat profitabilitasnya. Apabila suatu perusahaan mampu memperoleh laba yang
tinggi dari operasionalnya maka dianggap mempunyai kinerja yang baik.
Perusahaan yang mencapai profitabilitas yang signifikan cenderung mempercepat
penyampaian laporan keuangan auditannya. Perusahaan yang memperoleh
keuntungan besar seringkali mempercepat proses penyampaian laporan keuangan
auditan mereka karena laporan tersebut mengandung berita yang positif (Tannuka,
2019). Perusahaan berupaya dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya
dengan tepat waktu untuk memastikan bahwa pemangku kepentingan dapat
mengakses informasinya secara transparan.

Penelitian Kristanti & Mulya (2021) menggunakan perusahaan sektor
property dan real estat yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 dan Ginting et al.
(2022) dengan perusahaan sektor jasa yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020
sebagai sampel menghasilkan profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap

audit report lag. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin panjang
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audit report lag. Auditor memerlukan keyakinan penuh terhadap laba yang
diperoleh perusahaan apakah wajar dan telah memenuhi semua asersi. Penelitian
Fitriana & Bahri (2022) dengan sampel perusahaan sektor Perdagangan, Jasa, dan
Investasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 dan Yudhi et al. (2020) dengan
menggunakan sampel perusahaan BUMN Go Public yang tercatat di BEI tahun
2014-2018 memiliki hasil yang bertentangan. Penelitian menghasilkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Perolehan hasil yang
berbeda dilakukan oleh Desiana & Dermawan (2020) yang mengambil sampel
perusahaan L.Q45 yang terdaftar BEI periode 2016-2018 dan penelitian Umam &
Herliansyah (2023) yang mengambil sampel perusahaan industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI tahub 2018-2020 menunjukkan profitabilitas tidak
mempengaruhi audit report lag. Proses audit tetap sama tanpa ada perbedaan bagi
perusahaan dengan profitabilitas tinggi dan profitabilitas rendah. Setiap jenis
perusahaan bertanggung jawab dalam ketepatan waktu penyaampaian laporan
keuangan auditan.

Variabel kontrol digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk
mengendalikan pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen.
Penggunaan variabel kontrol dalam penelitian yaitu reputasi KAP dan ukuran
perusahaan. Reputasi KAP adalah citra baik atau nama baik dari publik yang
dimiliki KAP. Reputasi diklasifikasikan menjadi kelompok KAP Big 4 dan KAP
non Big 4. KAP yang memiliki tenaga kerja yang terampil dianggap lebih efisien
sehingga proses audit yang dilakukan menjadi lebih cepat. Sebaliknya, tenaga kerja

yang kurang kompeten akan dianggap tidak produktif dan dalam melakukan proses
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audit memakan waktu yang lama (Yuhelni, 2023). Pengukuran perusahaan
berdasarkan ukurannya dapat dilihat dari keseluruhan aset yang dimiliki oleh
korporasi tersebut. Investor, serikat pekerja, dan regulator selalu mengawasi
perusahaan-perusahaan besar dengan lebih cermat karena diharapkan selalu
mematuhi prosedur audit dan pelaporan keuangan yang disampaikan tepat waktu
dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil (Widiastuti & Kartika, 2018).
Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Gantino & Susanti (2019)
yang berjudul “Perbandingan Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Food and Beverage &
Property and Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2013-2017”. Unsur kebaharuan dari penelitian ini adalah dengan menambahkan
variabel potensi kebangkrutan dan variabel opini audit sebagai variabel independen.
Selain variabel independen, peneliti juga menambahkan dua variabel kontrol yaitu
variabel reputasi KAP dan ukuran perusahaan untuk mengendalikan pengaruh dari
variabel dependen dan independen sehingga tidak dipengaruhi oleh faktor di luar
peneliti. Selanjutnya, peneliti menggunakan data dari perusahaan sektor Barang
Konsumen Non Primer yang tercatat di Bursa Efek Indonesia karena merupakan
sektor perusahaan dengan persentase paling tinggi dalam keterlambatan
penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Peneliti memilih periode 2019-2022 karena merupakan periode terbaru
dibandingkan dengan penelitian terdahulu sehingga mampu memberikan akurasi

dengan kondisi terkini.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul di atas, beberapa masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana pengaruh potensi kebangkrutan terhadap audit report lag?
b. Bagaimana pengaruh leverage terhadap audit report lag?
c. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit report lag?

d. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, penelitian ini
memiliki tujuan yaitu sebagai berikut:
a. Untuk menguji pengaruh potensi kebangkrutan terhadap audit report lag
b. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap audit report lag
c. Untuk menguji pengaruh opini audit terhadap audit report lag

d. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan berharga bagi
pembaca dan penulis mengenai potensi kebangkrutan, leverage, opini audit, dan
profitabilitas terhadap audit report lag. Peneliti berharap bahwa penelitian ini
mampu memberikan kontribusi terhadap literatur yang ada mengenai audit report

lag.
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. Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat berguna menjadi
sebuah ringkasan bagi setiap perusahaan untuk mengenali faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag dan menjadi sebuah pengambilan tindakan
untuk lebih memperhatikan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan auditan.
. Bagi Auditor

Peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi sebuah acuan atau
pedoman bagi auditor ketika melakukan proses audit. Hasil penelitian ini juga
diharapkan mampu membantu auditor untuk lebih memperhatikan batas waktu
dalam penyampaian laporan keuangan auditan.
Bagi Peneliti

Peneliti berharap penelitian ini mampu menambah wawasan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag dan menjadi sebuah alat
untuk memperdalam ilmu dalam bidang akuntansi terkhusus pengauditan.
. Bagi Universitas
Peneliti berharap penelitian ini dijadikan sebagai referensi atau kajian

pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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